:: Ilmu Tafsir 


Tafsir dan Para Mufassir 

g Jalan dan lika-liku hidup manusia yang sangat rumit dan berliku, 

1 membuat Al-Qur'an sebagai satu-satunya jalan yang pasti bagi 
R kehidupan yang penuh kedamaian dan ketentraman. 

| Allah menurunkan kitab-Nya Al-Qur'an untuk pedoman dan undang- 
| undang bagi kaum muslimin dalam mengarungi liku-liku hidupnya. 
t Dengan pantulan sinarnya, hati mereka akan menjadi terang dan 
| petunjuknya mereka akan mendapatkan jalan yang lempang. Dari 
| ajaran-ajarannya yang lurus serta undang-undangnya yang 
I bijaksana mereka dapat memetik suatu hal yang membuat mereka 
§ dalam puncak kebahagiaan dan keluhuran. Al-Qur'an akan 
| mengangkat mereka ke puncak keagungan dan kesempurnaan, 

§ membiasakan mereka untuk mengendalikan roda kemanusiaan, 
s membuat mereka menjadi penghulu dan leluhur dalam arena 
g kehidupan ini sehingga mereka dapat berjalan bersama-sama 
S bangsa lain menuju hidup bahagia dan mulia serta mengantarkan 
S mereka menuju lembah ketenteraman, ketenangan dan kedamaian. 

STidaklah diragukan lagi bahwa nilai hidup manusia dewasa ini 
9 berada dalam kegelapan, kebinasaan dan kejahilan, tenggelam 
§ dalam samudra penyelewengan dan terlena dalam pendewaan pada 
S harta dan benda. Tidak ada lagi jalan yang dapat menyelamatkanya 
3 kecuali Islam, dengan jalan mengambil petunjuk ajaran-ajaran Al- 
§ Qur'an dan undang-undangnya yang sangat bijaksana. Di dalamnya 
3 terdapat seluruh aspek dan unsur kebahagiaan manusiawi yang 
fitelah digariskan berdasarkan pengetahuan Allah yang Maha 
g Bijaksana. 


| Secara mudah dan jelas bahwa melaksanakan ajaran-ajaran ini 
Stidaklah akan berhasil kecuali dengan memahami dan menghayati 
I Al-Qur'an terlebih dahulu serta berpedoman atas nasihat dan 
jjj petunjuk yang tercakup di dalamnya. Yang demikian tidak akan 
Stercapai tanpa penjelasan dan perincian hasil yang dikehendaki oleh j 
§ ayat-ayat Al-Qur'an. Itulah yang kami maksudkan dengan Ilmu ' 
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ft Tafsir, khususnya pada masa kini dimana bakat retorika bahasa 
Arab telah rusak dan spesialisasi bidang ini telah lenyap binasa 
gsampai keturunan-keturunan Arab sendiri. 

Tafsir adalah kunci untuk membuka gudang simpanan yang 
tertimbun dalam Al-Qur'an. Tanpa tafsir orang tidak akan bisa 
membuka gudang simpanan tersebut untuk mendapatkan mutiara 
gdan permata yang ada di dalamnya, sekalipun orang-orang 
berulangkali mengucapkan lafazh Al-Qur'an dan membacanya 
odisepanjang pagi dan petang. 


Tafsir Riwayat - Tafsir Sahabat 

Tafsir sahabat adalah tafsir yang memiliki kedudukan sebagaimana 
kedudukan hadits Nabi 

Masih ada lagi bagian yang ketiga dari pembagian tafsir ma'tsur yaitu g 
"Tafsir Sahabat". Tafsir ini juga termasuk yang mu'tamad (dapat dijadikan g 
pegangan) dan dapat diterima, karena shahabat adalah pernah 3 
berkumpul/bertemu dengan Nabi SAW. dan mereka mengambil dari § 
sumbernya yang asli, mereka menyaksikan turunnya wahyu dan turunnya B 
| Al-Qur'an. Mereka mengetahui asbabunnuzul. Mereka mempunyai tabiat | 
gjiwa yang murni, fitrah yang lurus lagi pula berkedudukan tinggi dalam hal g 
I kefasihan dan kejelasan berbicara. Mereka lebih memiliki kemampuan 3 
dalam memahami kalam Allah. Dan hal lain yang ada pada mereka tentang 3 
rahasia-rahasia Al-Qur'an sudah tentu akan melebihi orang lain yang R 
manapun juga. 

HAI-Hakim berkata: "Bahwa tafsir shahabat yang menyaksikan wahyu dan | 
turunnya Al-Qur'an, kedudukan hukumnya adalah marfu'. Pengertiannya 5 
bahwa tafsir tersebut mempunyai kedudukan sebagaimana kedudukan g 
hadits Nabi yang silsilahnya sampai kepada Nabi. Karena itu maka tafsir g 
Shahaby adalah termasuk ma'tsur. 

Adapun Tabi'in kedudukan tafsirnya ada perbedaan pendapat. Sebagian g 
ulama ada yang berpendapat bahwasanya tafsir Tabi'in itu terimasuk tafe/'r £ 
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ma'tsur karena sebagian besar pengambilannya secara umum dari i 
shahabat. Sebagian ulama berpendapat bahwa tafsir Tabi'in adalah R 
termasuk tafsir dengan ra'yu atau akal, dengan pengertian bahwa g 
kedudukannya sama dengan kedudukan para mufassir lainnya (selain Nabi g 
dan Sahabat). Mereka menafsirkan Al-Qur'an sesuai dengan qaidah-qaidah 5 
bahasa Arab tidak berdasarkan pertimbangan dari atsar (hadits). 

Catatan: 

Tafsir dengan Ma'tsur adalah termasuk bagian tafsir yang paling baik bilag 
sanadnya benar-benar berasal dari Nabi SAW. atau sampai pada Sahabat g 
dan sepatutnya hendaklah meneliti riwayat setiap menyebutkan tafsir £ 
| dengan ma'tsur. Ibnu Katsir berkata: "Sesungguhnya kebanyakan tafsir | 
ma'tsur telah banyak terpengaruh oleh perawi-perawi Zindik, Yahudi, Persi § 
dan ahli kitab yang masuk Islam. Hal itu banyak terdapat dalam kisah-kisah g 
para Rasul dengan kaumnya, hal-hal yang berhubungan dengan kitab-kitab g 
dan mukjizatnya, serta sejarah-sejarah lainnya seperti ashhabul kahfi dan £ 
Iain-lain. Karena itu perlu penyelidikan dari segi riwayatnya. 

Sebab-sebab kelemahan riwayat dengan Ma'tsur 

Di atas kami telah kemukakan bahwa penafsiran Al-Qur'an dengan Al- g 
Qur'an dan penafsiran Al-Qur'an dengan Sunnah yang shahih lagi marfu' £ 
sampai kepada Nabi SAW. adalah tidak perlu diragukan lagi diterimanya £ 
dan tidak diperselisihkan. Dan keduanya adalah tafsir yang mempunyai R 
1 kedudukan yang tinggi. Adapun penafsiran Al-Qur'an dengan ma'tsur dari § 
Shahabat atau Tabi'in ada beberapa kelemahan karena berbagai segi: 

1. Campur-baur antara yang shahih dengan yang tidak shahih, serta S 
banyak mengutip kata-kata yang dinisbatkan kepada Sahabat atau Tabi'in g 
dengan tidak mempunyai sandaran dan ketentuan, yang akan menimbulkan g 
pencampuradukkan antara yang hak dan yang bathil. 

Riwayat-riwayat tersebut ada yang dipengaruhi oleh cerita-cerita g 
israiliyat dan khurafat/klenik yang bertentangan dengan 'aqidah Islamiyah. £ 
Dan telah ada dalil yang menyatakan kesalahan cerita-cerita tersebut, hal § 
ini dibawa masuk ke dalam kalangan umat Islam dari kelompok Islam yang 5 
dahulunya Ahli kitab. 

3. Di kalangan Sahabat, ada golongan yang ekstrim. Mereka mengambil 
beberapa pendapat dan membuat kebatilan-kebatilan yang dinisbatkan 
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fl kepada sebagian Sahabat. 

3 Misalnya kelompok Syi'ah yaitu yang fanatik kepada AN, mereka sering | 
jjj mengatakan kata AN padahal AN sendiri tidak ada urusan apa-apa. 

H 4. Musuh-musuh Islam dari orang-orang Zindik ada yang mengicuh Sahabat £ 
| dan Tabi'in sebagaimana Nabi perihal sabdanya. 

Pendapat Az-Zarqany dalam kitab Manahilul Irfan 

| Ustadz Az-Zarqany dalam kitabnya Manahilul Irfan menyebutkan dengan B 
jjj kata-kata yang begitu baik tentang tafsir dengan ma'tsur setelah beliau jjj 
S mengemukakan kutipan dari Imam Ahmad ra., dan Ibnu Taimiyah. Beliau 5 
S berkata: "Pendapat yang paling adil dalam hal ini ialah bahwa tafsir dengan 5 

0 ma'tsur itu ada dua macam: 

| Pertama: Tafsir yang dalil-dalilnya memenuhi persyaratan shahih dan | 
fiditerima. Tafsir yang demikian tidak layak untuk ditolak oleh siapapun, 5 
S tidaklah dibenarkan untuk mengabaikan dan melupakannya. Tidak benar | 
g kalau dikatakan bahwa tafsir yang demikian itu tidak bisa dipakai untuk g 
| memahami Al-Qur'an bahkan kebalikannya, tafsir tersebut adalah sarana | 
| yang kuat untuk mengambil petunjuk dari Al-Qur'an. 

jjj Kedua: Tafsir yang dalil sumbernya tidak shahih karena beberapa faktor 

1 (yang telah kami sebutkan) di atas atau sebab lain. Tafsir yang demikian 
p harus ditolak dan tidak boleh diterima serta tidak patut untuk dipelajari 

§ (ditekuni). Kebanyakan ahli tafsir yang waspada seperti Ibnu Katsir selalu 
5 meneliti/memperhatikan sampai dimana kebenarannya yang mereka kutip 
| dan kemudian membuangnya yang tidak benar atau dha'if. 


Ahli Tafsir Golongan Sahabat 


3 Beberapa ahli tafsir yang memiliki kemampuan baik dan cukup berpengaruh 3 
S dalam perkembangan ilmu tafsir. 


S Imam Suyuthy dalam kitabnya Al-Itqan mengatakan: "Kalangan sahabat £ 


5 4 I Batil, memahami Al-Qur'an tanpa Ilmu tafsi 



fl yang populer dengan tafsir ada sepuluh; khalifah yang empat (Abu Bakar, i 
fl Umar, Utsman dan AN), Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Ubay Ibnu Ka'ab, Zaid 5 
5 Ibnu Tsabit, Abu Musa AI-'Asy'ari dan Abdullah bin Zubair. Dan dari § 
jjj kalangan khalifah empat yang paling banyak dikenal riwayatnya tentang g 
S tafsir adalah AN bin Abi Thalib r.a. sedang dari tiga khalifah yang lain hanya I 
g sedikit sekali, karena mereka lebih terdahulu wafatnya. 

S Sebab sedikitnya riwayat dari ketiga orang sahabat yaitu Abu Bakar, Umar £ 
S dan Utsman, dapat ditinjau kembali dari pendapat As-Suyuthy, yaitu karena | 
| pendeknya masa jabatan mereka disamping mereka meninggal lebih | 
S dahulu. Dari segi yang lain karena mereka bertiga hidup pada suatu masa 5 
3 dimana kebanyakan penduduk mengetahui dan pandai tentang Kitabullah, g 
S sebab mereka selalu mendampingi Rasulullah SAW. Karenanya, mereka g 
S mengerti dasar rahasia-rahasia penurunan, lagi pula mengetahui makna jjj 

0 dan hukum-hukum yang terkandung dalam ayatnya. Sedang Ali r.a. hidup R 
| berkuasa setelah khalifah yang ketiga, yaitu pada masa dimana daerah § 
| Islam telah meluas. Banyak orang-orang luar Arab yang memeluk Islam g 
g sebagai agama baru. Generasi keturunan shahabat banyak yang merasa £ 
| perlu untuk mempelajari Al-Qur'an serta memahami rahasia-rahasia dan jjj 
| hikmah-hikmahnya. Karena itu wajarlah riwayat daripadanya begitu banyak R 
| melebihi riwayat yang dinukil dari tiga khalifah lainnya. 

| Berikut ini kami akan membicarakan sedikit terperinci tentang kalangan 5 
fi sahabat yang terkenal dengan tafsir Al-Qur'annya. 

a. Abdullah Ibnu Abbas 

| Abdullah Ibnu Abbas adalah orang yang ternama dikalangan ummat Islam. 

| la adalah anak paman Rasulullah SAW, yang pernah dido'akan oleh Nabi jjj 
| Muhammad SAW, dengan kata-kata, "Ya Allah berilah pemahaman tentang | 
S urusan agama dan berilah ilmu kepadanya lentang ta'wil". Ia dikenal 8 
| sebagai ahli bahasa/penterjemah Al-Qur'an. Ibnu Mas'ud berkata, g 
| "Penterjemah Al-Qur'an yang paling baik adalah Abdullah bin Abbas." Dia g 
S adalah sahabat yang paling pandai/tahu tentang tafsir Al-Qur'an. Pada jjj 
fl waktu beliau masih berusia muda, para pemuka sahabat mereka telah g 

1 menyaksikan kebolehannya bahkan ia dapat menandingi mereka pula dapat | 
jjj menggugah keajaiban mereka dengan usianya yang sangal muda. Umarg; 

pernah mengikutsertakan Abdullah dalam Majelis Permusyawaratan g 
jjj bersama-sama dengan tokoh-tokoh Sahabat untuk bermusyawarah. Ia jjj 
| seringkali disodori permasalahan. Karena Umar menampilkan Ibnu Abbas R 
| maka agak sedikit mengundang perdebatan dikalangan sahabat. Diantara 5 
jjj mereka ada yang mengatakan "Kenapa anak kecil ini dimasukkan bersama- jjj 
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jjj sama kita". Kami punya anak yang lebih besar/tua umurnya dibanding 5 
8 dengan dia. 

S Dia mempunyai biografi yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam K 
A Shahihnya yang menunjukkan kebolehan ilmunya dan kedudukannya yang | 
gtinggi dalam hal penggalian secara mendalam tentang rahasia-rahasia Al- B 
g Qur'an sebagai berikut: 

8 Riwayat Al-Bukhari 

S Al-Bukhari meriwayatkan dari Sa'id ibnu Jabir, dari Ibnu Abbas r.a. ia 
8 berkata: "Umar mengikutkanku bersama tokoh-tokoh perang Badar. 
g Dikalangan mereka ada yang bertanya dalam dirinya, lalu mengemukakan 
g pendapat; "Kenapa anak ini diikutsertakan bersama kami padahal kami 
S sungguh mempunyai anak yang seusia dengannya?" Umar menjawab: Dia 
| adalah seorang yang sudah kalian ketahui, ia adalah orang yang terkenal 
8 kecerdasannya dan pengetahuannya. Pada suatu ketika, Umar memanggil 
g mereka dan mengikutkanku bersama mereka hanya sekedar diperkenalkan 
g kepada mereka. Tiba-tiba 

| Umar (memberi kesempatan pada mereka untuk bertanya) berkata: 
g "Apakah pendapat sekalian tentang firman Allah: "Apabila telah datangg 
S pertolongan Allah dan kemenangan. (QS. An-Nashr: 1). 

§ Sebagian mereka ada yang berpendapat: "Kami diperintah menuju Allah § 
| dan meminta ampun pada-Nya, tatkala kami dibantu oleh-Nya dan diberi g 
| kemenangan". Sebagain mereka yang lain bungkam seribu bahasa. Umar| 
| bertanya kepadaku: Bagaimana dengan pendapatmu (hai Ibnu Abbas). Aku § 
S jawab: "Tidak benar! Lalu menurut anda bagaimana?" Aku menjawab: 


3 "Persoalannya adalah tentang 
8 memberitahukan kepadanya". 


ajal Rasulullah SAW dimana Allah jjj 


a la (Ibnu Abbas) menafsirkan/penaklukan Makkah. Itu adalah suatu tanda 5 
fi tentang ajalmu (hai Muhammad) karena itu bertasbihlah dengan memuji 1 
gTuhanmu dan istighfarlah (mohon ampun) kepada-Nya. Sungguh ia adalah § 
g Penerima Taubat". Seraya Umar berkata: "Demi Allah, saya tidak g 
| mengetahui kandungannya sebelum engkau jelaskan". 

| Kisah tersebut menyatakan begitu hebatnya daya kemampuan pemahaman § 
H serta pendapat Ibnu Abbas dalam menyimpulkan petunjuk Al-Qur'an yang g 
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2 tidak dapat diketahui kecuali oleh orang-orang yang mendalam ilmu 5 
fl pengetahuannya. Tidaklah aneh kalau Ibnu Abbas menempati kedudukan R 

3 yang tinggi dalam memahami rahasia kandungan Al-Qur'an karena Rasul g 
g telah mendo'akannya agar dia diberi pemahaman dan pendalaman dalam g 
a urusan Agama sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari 5 
jjj Ibnu Abbas sendiri dimana ia berkata: Rasul menyekapku seraya beliau I 
8 bersabda: 

I "Ya Allah berilah ia pemahaman dalam urusan Agama dan berilah ia § 
§ pengetahuan tentang ta'wil". 

3 Dalam riwayat lain redaksionalnya: "Ya Allah berilah ia pengetahuan § 
| tentang hikmah pengetahuan yang sungguh mendalam". Ibnu Abbas B 
8 dikenal dengan sebutan lautan karena begitu luas ilmunya. Diriwayatkan 5 
§ bahwa salah seorang datang kepada Abdullah bin Umar, ia menanyakan g 
g tentang langit dan bumi semula bersatu kemudian keduanya kami belah. | 
| Ibnu Umar menjawab: "Datanglah kepada Ibnu Abbas dan tanyakanlah 5 
§ kepadanya." Setelah anda tanyakan, kembali lagi dan jelaskan kepadaku". 

8 Orang tersebut pergi bertanya kepada Ibnu Abbas dan ia memberikan 6 
gjawaban: "Langit bersatu (ratqan) maksudnya tidak turun hujan, dan yang g 
| dimaksud dengan bumi ratqan tidak tumbuh tanaman/gersang, kemudian g 
| Ia (Allah) menurunkan hujan dan menumbuhkan tanaman-tanaman. 

g Setelah itu orang tersebut kembali kepada Ibnu Umar untuk g 
S memberitahukan hasilnya, seraya berkata: "Aku dulu telah mengatakan I 
| dengan geleng kepala karena keberanian Ibnu Abbas dalam hal 5 
8 menafsirkan Al-Qur'an, sekarang aku telah mengetahui benar bahwa ia I 
| telah dikaruniai ilmu". 

A Diriwayatkan pula bahwa Umar ibnu Khattab pada suatu ketika bertanya 5 
8 kepada Sahabat-sahabat Nabi: "Siapa yang menjadi sebab turunnya ayat di I 
g bawah ini, menurut pendapat kalian?" Seraya Umar membacakan ayat: |_ 
g "Apakah ada salah seorang diantaramu yang ingin mempunyai kebun £ 
| kurma dan anggur. " (QS. Al-Baqarah: 66) 

g Mereka menjawab: "Allah Yang Maha Tahu". Umar marah seraya berkata: 

| "Jawab! Tahu atau tidak!" Ibnu Abbas menjawab: "Ada sedikit yang 
| tergores dalam hatiku". Umar berkata: "Hai anak saudaraku, katakanlah 
8 dan janganlah anda merasa minder/rendah diri". Ibnu Abbas berkata: "ayat 5 
§ itu dijadikan suatu contoh perbuatan". Umar berkata: "Perbuatan apa?". 
g Ibnu Abbas menjawab: "Seorang yang kaya lagi taat kepada Allah, ia 
| didatangi oleh syaitan, dan terperdaya untuk melakukan maksiat sehingga 
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S perbuatannya tenggelam". (HR. Al-Bukhari). 

g Semuanya itu berikut dengan contoh-contohnya adalah menyatakan g 
g tentang keistimewaan ilmu pengetahuan Ibnu Abbas dan pemahamannya g 
S yang begitu luas sejak beliau berusia muda. Oleh karena itu ia tergolong 5 
fl dalam barisan tokoh pembesar Sahabat, ia sebagai pemuka umat yang n 
S sangat pandai dengan disaksikan oleh kalangan Sahabat itu sendiri. 

t Guru-guru Ibnu Abbas 

5 Diantara Guru-guru besar yang mengajar ilmu kepada Ibnu Abbas selain g 
3 Rasulullah SAW, yang mempunyai pengaruh yang menonjol terhadap daya 8 
| pikiran dan kebudayaannya, antara lain Umar Ibnu Khattab, Ubay ibnu | 
3 Ka'ab, Ali Ibnu Abi Thalib, dan Zaid Ibnu Tsabit. Kelima orang tersebut 8 
g adalah guru-gurunya yang tetap. Dari merekalah hampir semua ilmu dan g 
I budayanya didapat. Mereka sangat berpengaruh dalam mengarahkan Ibnu 5 
3 Abbas kepada masalah ilmu pengetahuan yang sangat mendalam. 

g Murid-murid Ibnu Abbas 

| Banyak dari kalangan Tabi'in yang mempelajari ilmu pengetahuan dari Ibnu § 
g Abbas. Diantara mereka yang paling terkenal adalah murid-muridnya yang g 
3 menukil tafsir dan ilmunya yang melimpah ruah. yaitu: Sa'id Ibnu Jubair, f 
a Mujahid ibnu Jabar Al-Khazramy, Thawus ibnu Kysan Al-Yamany, Ikrimah g 
I Maula (hamba) yang dimerdekakan oleh Ibnu Abbas, Atha' ibnu Abi I 
3 Rabbah. Mereka itu adalah murid-murid yang paling terkenal dimana 8 
g mereka memindahkan lembaga ilmiah, buah pena Ibnu Abbas ke dalam g 
3 tafsir yang sampai pada kita sekarang. 

g b. Abdullah Ibnu Mas'ud 

8 Sahabat lain yang terkenal sebagai ahli tafsir dan menukilkan atsar (hadits) 6 
g Rasul kepada kita ialah Abdullah ibnu Mas'ud r.a. Ia adalah salah seorang g 
| yang pertama untuk Islam. Usia beliau pada waktu itu enam tahun, dimana g 
| belum ada di muka bumi ini seorang anak yang masuk Islam selain dia. Ia S 
fi adalah seorang pembantu Rasulullah SAW, sering memakaikan sandalnya fi 
8 dan sarung, pergi bersama-sama beliau sebagai penunjuk jalan. Dari segi B 
g hubungan kenabian ia adalah seorang yang sangat baik lagi pula terdidik. [ 
S Karena pertimbangan itulah sahabat lain memandangnya sebagai seorang g 
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sahabat yang lebih banyak mengetahui bidang Kitabullah Al-Qur'an, \ 
mengetahui tentang muhkam dan mutasyabih, halal dan haram. 

As-Suyuthy mengatakan: "Yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud tentang S 
tafsir adalah lebih banyak daripada yang diriwayatan dari Ali 

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud: "Demi Allah yang 
tiada Tuhan selain-Nya. tidak ada satu suratpun yang diturunkan oleh Allah 
yang tidak saya ketahui dimana turunnya. Tidak ada satu ayat Al-Qur'an 
pun yang tidak saya ketahui dalam kasus apa diturunkannya. Kalau aku 
tahu ada seorang yang lebih tahu dariku tentang Kitab Allah dan bisa 

ditempuh dengan kendaraan unta, niscaya akan kudatangi rumahnya ", 

Diriwayatkan oleh para Tabi'in daripadanya. 


Ahli Tafsir Golongan Tabiin 

Apabila disebutkan ahli-ahli tafsir dari golongan tabi'in, mereka dianggap 
lebih banyak bilangannya daripada ahli tafsir golongan sahabat, karena 
golongan sahabat yang terkenal dengan ahli tafsir tidak lebih dari sepuluh 
orang. 

Seperti telah disebutkan oleh Imam Suyuthy dalam kitabnya Al-Itqan. D 
atas telah kami sebutkan nama-nama mereka dan telah kami cuplikkan § 
pula otobiografi beberapa ahli tafsir di kalangan mereka. 

Adapun golongan tabi'in di dalamnya banyak ahli tafsir dan mereka terkenal § 
luas. Dikalangan mereka terdapat pula tokoh-tokoh yang tiada | 
bandingannya yang banyak mencurahkan perhatiannya terhadap tafsir | 
Kitab Allah SWT. Dari mereka pula para ahli tafsir yang berikutnya 5 
mengutip sebagian banyak pendapatnya. 

Ahli tafsir golongan tabi'in ini terbagi tiga kelompok: 

1. Kelompok ahli Makkah 

2. Kelompok ahli Madinah 
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g 3. Kelompok ahli Iraq 

Kelompok pertama: 

g Ialah kelompok ahli Makkah, mereka mengambil ilmu pengetahuan dari g 
g seorang guru ahli-ahli tafsir dan seorang penterjemah Al-Qur'an yaitu g 
S Sayyid Abdullah bin Abbas r.a. 

g Imam Suyuthy mengutip pendapat Ibnu Taimiyah, bahwa berkata: "Orang g 
g yang paling pandai tentang tafsir adalah orang-orang Makkah, karena 5 
g mereka sahabat Abdullah bin Abbas". 


g Dikalangan mereka banyak orang-orang yang terkenal dan muncul tokoh- 
S tokoh yang tiada bandingannya. Tokoh-tokoh itu antara lain Mujahid, 'Atha 1 , 8 
§ 'Ikrimah, Thawus dan Sa'id bin Juber. Di bawah ini kami tuliskan otobiografi R 
| ringkas tentang kehidupan ulama-ulama tadi. 

a. Mujahid bin Jabar 

5 Mujahid dilahirkan pada tahun 21 Hijrah dan meninggal pada tahun 103 S 
jjj Hijrah. Nama lengkapnya Mujahid bin Jabar yang bergelar Abu Hajjaj Al- 8 
1 Makky. Ia seorang ulama yang terkenal dalam tafsir. Adz-Dzahaby 5 
5 mengatakan: "Ia adalah guru ahli baca Al-Qur'an dan ahli tafsir yang tidak| 
gdiragukan. Ia mengambil tafsir qur'an dari Ibnu Abbas". Ia salah seorang g 
g murid Ibnu Abbas yang paling hebat dan yang paling dipercaya untuk 8 
H meriwayatkan tafsir. Oleh karenanya, Imam Bukhari banyak berpegang 8 
I pada tafsirnya, sebagaimana halnya ahli-ahli tafsir yang lain, mereka juga 5 
S banyak berpegang atas riwayatnya. Ia sering mengadakan perjalanan g 
g kemudian menetap di Kufah. Bila ada hal yang mengagumkan dia, maka ia g 
I pergi dan menyelidikinya. 

| Mujahid belajar Tafsir Kitabullah Al-Qur'an dari gurunya, Ibnu Abbas g 
g dengan cara membacakannya pada Ibnu Abbas dengan penuh pemahaman, g 
S penghayatan dan penelitian pada setiap ayat Al-Qur'an, kemudian Mujahid S 
0 menanyakan artinya dan penjelasan rahasia-rahasianya. 

| Imam Al-Fudhail bin Maimun meriwayatkan dari Mujahid bahwa ia berkata: ! 

| "Aku pernah menyodorkan Al-Qur'an kepada Ibnu Abbas sebanyak tiga kali, fi 
S dimana pada setiap ayat aku berhenti sambil menanyakan: "Dalam hal apa § 
| ayat itu diturunkan dan bagaimana ayat tersebut diturunkan?" 



Pertanyaan yang diajukan Mujahid kepada gurunya itu semata-mata hanya 
untuk minta 

penjelasan Al-Qur'an, mengetahui rahasia-rahasianya dan memahami | 
hikmah-hikmah serta hukum-hukumnya. Sehubungan dengan itu Imam R 
Nawawi berkata: "Apabila datang kepadamu tafsir dari Mujahid maka | 
cukuplah untukmu". Artinya tafsir itu sudah cukup, tidak perlu lagi tafsir g 
yang lain apabila perawinya Imam Mujahid. 

b. Atha bin Aby Rabbah 

8 la dilahirkan pada tahun 27 Hijrah dan wafat pada tahun 114 Hijrah. Ia 5 
hidup di Makkah sebagai ahli fatwa dan ahli hadits bagi penduduknya. Ia | 
seorang Tabi'in yang tergolong tokoh-tokoh ahli fiqh. Ia sangat percaya dan g 
mantap kepada riwayat Ibnu Abbas. 

Imam besar Abu Hanifah An-Nu'man berkata: "Aku belum pernah jumpa jg 
dengan seorang yang lebih utama daripada Imam 'Atha' bin Aby Rabbah". 1 
Qatadah mengatakan: "Tabi'in yang paling pandai itu ada empat, yaitu: P 
'Atha' bin Aby Rabbah seorang yang paling pandai tentang manasik, Sa'id R 
bin Jubair orang yang paling pandai tentang tafsir dan seterusnya", Ia c 
meninggal dunia di kota Makkah dan dikebumikan juga di kota itu dalam g 
usia 47 tahun. 

c. Ikrimah Maula Ibnu Abbas 

Ia lahir pada tahun 25 Hijrah dan wafat pada tahun 105 Hijrah. Imam 5 
Syafi'i pernah mengatakan tentang dia: "Tidak ada seorangpun yang lebih g 
pintar perihal Kitabullah daripada Ikrimah", ia adalah maula (hamba) Ibnu g 
I Abbas r.a. ia menerima ilmunya langsung dari Ibnu Abbas, begitu juga Al-T 
Qur'an dan Sunnah", ia mengatakan: "Aku telah menafsirkan isi lembaran- g 
lembaran mushhaf dan segala sesuatu yang aku bicarakan tentang Al- R 
Qur'an, semuanya dari Ibnu Abbas". 


I Tentang otobiografinya dalam kitab Al-I'lam disebutkan sebagai berikut: 
"Ikrimah bin Abdullah Al-Barbary Al-Madany, Abu Abdillah seorang hamba 8 
Abdullah bin Abbas, adalah Tabi'in yang paling pandai tentang tafsir dang 
kisah-kisah peperangan, ia sering merantau ke negara-negara luar. g 
Diantara tiga ratus orang yang meriwayatkan tafsir daripadanya tujuh puluh j? 
lebih adalah golongan tabi'in. Ia pernah juga ke Maghrib untuk mengambil R 
ilmu dari penduduknya kemudian ia kembali ke Madinah Al-Munawwarah. i 



Setelab ia kembali di Madinah ia dicari Amirnya, tetapi ia menghilang 5 
sampai mati. 

Kewafatannya di kota Madinah bersamaan dengan kewafatan seorang S 
3 penyair tenar Kutsayyir Azzah dalam hari yang sama, sehingga dikatakan R 
5 orang: "Seorang ilmiawan dan seorang penyair meninggal dunia". 

d. Thawus bin Kaisan Al-Yamany 

3 la dilahirkan pada tahun 33 Hijrah dan wafat pada tahun 106 Hijrah, ia S 
| terkenal sebagai penafsir Al-Qur'an. Kemahirannya menunjukkan tentang | 
3 hafalan, kecerdasan, dan ketakwaannya serta jauh dari keduniawian, dan B 
ahli islah, ia menjumpai sekitar lima puluh orang sahabat. Banyak orang- g 
orang yang menerima ilmu pengetahuan daripadanya, ia seorang ahli | 
3 ibadah serta tidak terpengaruh pada dunia. Dituturkan orang ia menunaikan 5 
ibadah haji di tanah haram sebanyak empat puluh kali. Kalau ia berdo'a 5 
selalu dikabul, sehingga Ibnu Abbas pernah berkata: "Aku menduga Thawus 5 
I adalah ahli surga". 

Dalam kitab Al-I'lam disebutkan tentang otobiografinya sebagai berikut: 
l "Thawus bin Kaisan Al-Khulany Al-Hamdany Abu Abdirrahman adalah 
j] tergolong Tabi'in yang sangat besar tentang pengetahuan agamanya, 
riwayat haditsnya, kesederhanaan hidupnya dan keberaniannya memberi 
3 nasihat kepada khalifah-khalifah dan raja-raja. Beliau berasal dari Persia 
3 sedang tempat kelahiran dan kedewasannya adalah Yaman. Ia wafat pada 
l waktu menjalankan ibadah haji di Muzdalifah, yang ketika itu seorang 
jj hhalifah Hisyam bin Abdul 

Malik sedang menunaikan haji juga, lalu beliau menyembahyangkannya. 

3 Ia enggan mendekati Raja-raja dan Amir-amir, Ibnu Taimiyah mengatakan: i 
"Orang yang selalu menjauhi Sultan itu ada tiga yaitu, Abu Dzar, Thawus B 
dan Ats-Tsaury".l) 


1 1 AI-"A'lam, karangan Zarkali jilid 5 hat. 29 



